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ABSTRACT

Student financial management i ively low due to the lack of understanding

and application of financial lit¢ al environment, and lifestyle in students.
The purpose of this study was 10 @etettine the effect of financial literacy, social
environment, and lifestyle on student financial management. The population of this
study consisted of 1,111 students, while the sample was 92 students. The method
used in this study is a quantitative method, data is analyzed and processed using
the Smartpls application version 3.0. The results of the simultaneous test show that
the t-statistic value is 0.467 which is smaller than the t-table value of 1,984. The P-
value is 0.641. The P-Value (0.641)> o = 5. This shows that financial literacy,
social environment, and lifestyle on financial management do not have a significant
effect. The findings of the partial test revealed that financial literacy has a
significant influence on financial management with (significant value 0.298), the
social environment has a significant influence on financial management with
(significant value 0.539), and lifestyle does not have a significant influence on
financial management with (significant value -0.054).

Keywords: Financial Literacy, Social Environment, Lifestyle, Financial
Management
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ABSTRAK

Pengelolaan keuangan mahasi tergolong rendah yang disebabkan oleh
kurangnya dalam pemahaman pan literasi keuangan, lingkungan sosial,
serta gaya hidup yang terdapat irt mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya
hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Populasi penelitian ini terdiri
dari 1.111 mahasiswa, sedangkan sample berjumlah 92 mahasiswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, data di analisis dan diolah
dengan menggunakan bantuan aplikasi Smartpls versi 3.0. Hasil uji simultan
menunjukkan bahwa nilai t-statistik 0.467 dimana lebih kecil dari nilai t-tabel
sebesar 1.984. Nilai P-value sebesar 0.641. Nilai P-Value (0.641) > a = 5. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan. Temuan uji parsial
mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan dengan (nilai signifikan 0.298), Lingkungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dengan (nilai signifikan
0.539), dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeolaan keuangan
dengan (nilai signifikan -0.054).

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, Gaya Hidup,
Pengelolaan Keuangan
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PENGARUPEL

ITERASI KEUANGAN, LINGKUNGAN SOSIAL, DAN GAYA
HIDUP TERHADAP PE OLAAN KEUANGAN MAHASISWA

BINA INSAN

I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen keuangan sangatlah penting terhadap semua orang, termasuk
mahasiswa. Mahasiswa akan dihadapkan berbagai macam pengeluaran didalam
perkuliahan, seperti biaya kuliah, biaya hidup, biaya hiburan dan kebutuhan sehari-hari.
Pengelolaan keuangan yang baik memberikan manfaat bagi mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan dengan baik, serta mencegah kerugian di masa depan (Rabbani
etal., 2024).

Pemahaman akan pentingnya pengelolaan keuangan sangat diperlukan, karena
mengelola keuangan menjadi salah satu kenyataan yang selalu dihadapi oleh setiap
individu dalam kehidupannya. Hal tersebut membuat seseorang harus memiliki perilaku
yang bijak dalam mengelola keuangannya, sehingga tidak terjebak dalam kesulitan
keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan dalam mengelola keuangan (Napitupulu
etal., 2021).

Namun, sering kali mahasiswa dalam melakukan pengeluaran untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari lebih besar dibandingkan untuk memenuhi kebutuhan
perkuliahan. Hal ini dikarenakan mahasiswa mempunyai pola pikir dan wawasan yang
lebih terbuka, mereka memiliki ruang lingkup yang lebih luas dalam pergaulan dan
memperhatikan faktor gengsi, sehingga mahasiswa lebih banyak mengeluarkan uang
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Literasi keuangan akhir-akhir ini merupakan salah satu fokus perhatian dalam
beberapa studi penelitian, hal ini terjadi karena masyarakat Indonesia dalam memahami
literasi keuangan masih belum maksimal (Puspita et al., 2023). Pemahaman tentang
literasi keuangan juga sangat penting bagi mahasiswa, karena dengan memahami
literasi keuangan membuat mahasiswa memiliki pengetahuan serta tanggung jawab

tentang bagaimana dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan dengan tepat.
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asiswa yang tinggal di lingkungan sosial yang beragam dan kompleks,

sehingga membuat kebutuh: iswa akan mengalami peningkatan. Kebiasaan

mahasiswa yang sering men; barang-barang yang tidak dibutuhkan masih

menjadi hal yang paling seri Kebiasaan tersebut diprediksi muncul bukan
hanya karena mereka tidak memiliki pengetahuan mengenai pemahaman keuangan
secara baik, melainkan juga pergaulan yang cenderung menuju gaya hidup mewah
dikalangan mahasiswa (Aprinthasari & Widiyanto, 2020).

Beberapa perubahan yang paling menonjol ialah gaya hidup serta perilaku
konsumtif dari masyarakat akibat perubahan globalisasi yang makin pesat, juga
meningkatnya jumlah kebutuhan masyarakat tentu akan mempengaruhi
pengeluarannya. Sehingga masyarakat perlu dalam mengelola keuangan masing-
masing (Yosefa Renan Panu, 2024).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mustikasari & Septina, 2023)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Sedangkan, hasil penelitian dari (Mustika et al., 2022)
menunjukkan hasil variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Hasil penenlitian (Kusumawati, 2021) menunjukkan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan, hasil
penelitian (Monica & Nurani, 2024) menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil
penelitian (Jannah et al., 2022) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Sedangkan hasil
penelitian dari (Sherwin Ary Busman, Hartini, 2022) menunjukkan bahwa gaya hidup
tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi pada generasi z.

Theory Planned Of Behavior merupakan pengembangan lebih lanjut dari
Theory Of Resoned Action (TRA) yang ditemukan oleh Icaak Ajzen (1985) melalui
karyanya yang berjudul From Intention to Action: A Theory of Planned Behavior. TRA
menjelaskan bahwa minat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua komponen
utama Yyaitu attitude toward the behavior (sikap) dan subjective norms (norma-norma
subjektif). Sedangkan didalam TPB ditambahkan satu komponen lagi yaitu perceived
behavioral control (persepsi kontrol perilaku).
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eory of Planned Behavior menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan

hasil dari proses secara berpiki jarahkan pada suatu tujuan tertentu dan mengikuti

urutan-urutan  berfikir. Pili an atau perilaku yang dipertimbangkan,
konsekuensi, dan hasil dari ilaku dievaluasi dan pada akhirnya dibuat
keputusan apakah akan bertindak atau tidak.

Penelitian ini menggunakan variabel literasi keuangan, lingkungan sosial, dan
gaya hidup. Variabel literasi keuangan termasuk dalam salah satu faktor pembentuk
perilaku manusia yaitu kontrol perilaku persepsi atau perceived behavioral control. Hal
ini dikarenakan, jika seseorang ingin memiliki atau meningkatkan kemampuan literasi
keuangan mereka, maka bisa dilakukan dengan cara mempelajari hal-hal yang berkaitan
dengan literasi keuangan itu sendiri. Seperti, pemahaman tentang konsep asuransi atau
investasi, tabungan, pinjaman dan lain sebagainya. Hal ini akan menambah wawasan
seseorang mengenai literasi keuangandan tentunya akan membuat seseorang lebih
berhati-hati dalam berperilaku yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Variabel
lingkungan sosial termasuk dalam faktor pembentuk perilaku manusia yaitu norma
subjektif. Terakhir variabel gaya hidup termasuk dalam salah satu faktor pembentuk
perilaku, yaitu sikap atau attitude toward behavior yang merupakan faktor yang berasal
dari diri manusia atau faktor internal, dan juga faktor eksternal.

Universitas Bina Insan merupakan salah satu perguruan tinggi yang berada di
Kota Lubuklinggau, dimana Universitas ini yang nantinya akan dijadikan tempat
penelitian dengan responden merupakan mahasiswa. Mahasiswa S1 angkatan 2021-
2023 Fakultas IImu Ekonomi dan Sosial Humaniora adalah objek yang dipilih peneliti.
Berikut ini merupakan anggaran keperluan mahasiswa Universitas Bina Insan angkatan
2021-2023.

Tabel 1.1 Anggaran Mahasiswa Fieshum angkatan 2021-2023

Jawaban Mahasiswa
No Pengeluaran Kategori R R M W Y F Persentase
F P R N

S H
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Rataratajatah uangurg cmove-theywaterma v

bulanan yang
diterima mahasiswa v v v v
0-
Lebih dari -
2.000.000
2 Kebutuhan ~ Dasar Kurang dari v~ v v
(Uang makan, kos, 500.000
dan transportasi - 500.000- v v
kekampus 1.000.000
1.000.000— v
1.250.000
Lebih dari
1.250.000
3 Kebutuhan Kurang dari v/
pendidikan (print, 100.000
buku, ATK, dan 100.000-300.000 v v v
kebutuhan
pendidikan lainnya) ~ 300.000-500.000 v v
Lebih dari
500.000
4 Kebutuhan lain-lain Kurang dari v VvV
yang bersifat  100.000
kesenangan 100.000-300.000
(shopping, jalan-
jalan, nonton, 300.000-500.000 v v v Vv
nongkrong, dan
lainnya) Lebih dari
500.000

33%

67%

50%

33%

17%

17%

50%

33%

33%

67%

Sumber : Hasil Pra Survei ke Beberapa Mahasiswa

Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan terhadap beberapa mahasiswa
angkatan 2021-2023 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, menunjukkan bahwa 33% mahasiswa
menjawab rata-rata jatah uang bulanan yang diterima kurang dari 750.000, sedangkan 67%
menjawab bahwa rata-rata jatah uang bulanan yang diterima sebesar 750.000 — 1.500.000.
Untuk 50% mahasiswa menjawab bahwa kebutuhan dasar yang mereka keluarkan kurang
dari 500.000, sedangkan 33% mahasiswa menjawab bahwa kebutuhan dasar yang mereka
keluarkan sebesar 500.000 — 1.000.000, dan 17% mahasiswa menjawab bahwa kebutuhan
dasar yang mereka keluarkan sebesar 1.000.000 — 1.250.000. Untuk 17% mahasiswa
menjawab bahwa kebutuhan pendidikan yang mereka keluarkan kurang dari 100.000,



Protected by PDF Anti-Copy Free

5((I)J J)grade,to Pro Version to Remove the Watermark)
sedangkan 50% mahasiswa menjawab bahwa kebutuhan pendidikan yang mereka keluarkan

sebesar 100.000 — 300.000, dan 3 siswa menjawab bahwa kebutuhan pendidikan
sebesar 300.000 — 500.000. Un

asiswa menjawab bahwa kebutuhan yang
bersifat kesenangan yang mere an kurang dari 100.000, sedangkan 67%
mahasiswa menjawab bahwa kebutuhan yang bersifat kesenangan yang mereka keluarkan
sebesar 300.000 — 500.000.

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa sebesar 67% mahasiswa mendapatkan
uang jatah perbulan sebesar 750.000 — 1.500.000, dan untuk kebutuhan yang bersifat
kesenangan mahasiswa memiliki persentase yang cukup tinggi dibandingkan dengan
kebutuhan lainnya yaitu sebesar 67% dengan pengeluaran sebesar 300.000 — 500.000.
Dimana, dalam hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mementingkan kebutuhan
yang bersifat kesenangan dibandingkan dengan kebutuhan lainnya, seperti kebutuhan
pendidikan, dan kebutuhan dasar. Berdasarkan pra survey mengenai anggaran mahasiswa,
maka peneliti melakukan observasi lebih lanjut dengan cara melakukan wawancara terhadap
beberapa mahasiswa S1.

Tabel 1.2 Hasil wawancara sementara terhadap mahasiswa Universitas Bina Insan mengenai
variabel literasi keuangan

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah kamu yakin bahwa

(FNH) : Tdak, karena saya masih mengeluarkan

pengetahuan keuangan yang kamu
miliki saat ini cukup untuk
menghadapi tantangan finansial di
masa depan?

uang secara berlebihan yang dimana terkadang
tidak terkontrol.

(RF) Cukup yakin, karena saya tidak
mengeluarkan banyak pengeluaran.

(R) : Belum, karena pendapatan saya perbulan
itu belum cukup untuk menghadapi tantangan
finansial dimasa depan

2 Apakah kamu sudah (MPS) : Saya sudah membuat anggaran untuk
menerapkan/membuat  anggaran pengeluaran saya.
untuk pengeluaran keuangan kamu? (WR) : Belum menerapkan
(Y) : Belum, karena saya masih belum kepikiran
untuk membuat anggaran keuangan saya.
3 Apakah anda sudah menerapkan (RF): Tidak mencatatnya, tapi saya tahu apa saja

pencatatan keuangan
kehidupan sehari-hari?

pada

yang saya keluarkan dalam kehidupan sehari-
hari.

(R) : Iya, saya sudah menerapkan pencatatan
keuangan pada kehidupan sehari-hari
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Sumber : Data diolah, 2025 PDF
Keterangan : d
FNH : Fadilah Nur Husna

RF : Resi Febriani

WR : Wiranti Ramadona

R : Ratih

MPS : Mawar Permata Sari

Y : Yana

) : Belum, karena pengeluaran saya tidak
menentu, jadi saya tidak bisa menerapkan
pencatatan keuangan saya.

Tabel 1.3 Hasil wawancara sementara terhadap mahasiswa Universitas Bina Insan

mengenai variabel lingkungan sosial

No Pertanyaan

Jawaban

1  Apakah kamu sering berdiskusi
dengan keluarga mengenai masalah
keuangan dan pengelolaan uang?

2 Apakah lingkungan  tetangga
berdampak terhadap pengelolaan
keuangan kamu?

3 Apakah anda suka membeli barang
yang sama dengan teman/sahabat?

(RF) : Iya sering, tapi tidak setiap hari

(R) : Tidak, karena berdiskusi dengan keluarga
itu mengenai permasalahan lain.

(WR) : Tidak, karena biasanya orang tua selalu
mengajak saya berdikusi untuk membahas
masalah pendidikan saya.

(MPS) : Kalo menurut saya tidak

(Y) : Cukup berdampak, karena saya itu mudah
terbawa arus didalam lingkungan masyarakat.
(FNH) : Iya berdampak, tapi balik lagi
kelingkungan masing-masing. Karena ada yang
memberikan dampak positif dan juga negatif.

(R) : Saya tidak pernah membeli barang yang
sama dengan teman

(MPS) : Suka tapi tidak terlalu sering.

(WR) : Iya suka, karena saya dan teman saya
sering mengikuti trend.

Sumber : Data diolah, 2025
Keterangan :

RF : Resi Febriani
R : Ratih



Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

MPS Mawar Permata Sari
WR : Wiranti Ramado

Y : Yana PDF
FNH : Fadilah Nur Hus d

Tabel 1.4 Hasil wawancara sementara terhadap mahasiswa Universitas Bina Insan mengenai

variabel gaya hidup
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah anda selalu up date fashion (WR) : Iya suka, karena agar terlihat sama

terbaru untuk penampilan diri?

2 Apakah anda sebelum membeli
barang, suka membandingkan

kualitas dan harga setiap toko?

3 Apakah anda sering menghabiskan
waktu dengan teman ditempat yang
terbaru?

dengan teman

(RF) : Tidak, karena saya orangnya yang bukan
fomo gitu terhadap up date fashion terbaru.

(Y) : Iya, karena kalo untuk cewek penting sih
menurut saya

(R) : Iya, karena saya mencari/membeli barang
dengan kualitas yang sama tapi dengan harga
yang berbeda dan saya lebih memilih dengan
harga yang sedikit murah.

(MPS) : Iya sering, karena produk/dasarnya itu
bagaimana, kualitas nya juga, karena ada harga
pasti ada kualitas.

(FNH) : Iya, saya suka membandingkan kualitas
dan harga dari setiap toko.

(RF) : Iya sering, pada saat misal mengerjakan
tugas bareng teman.

(R) : Saya tidak pernah/sering menghabiskan
waktu dengan teman di tempat yang terbaru

(Y) : lya sering, karena enak untuk dibuat
nongkrong bareng teman.

Sumber : Data diolah, 2025

Keterangan :

RF : Resi Febriani

R : Ratih

MPS : Mawar Permata Sari
WR : Wiranti Ramadona
Y : Yana

FNH : Fadilah Nur Husna
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Tabel 1.5 Hasil wawancara sementara terhadap mahasiswa Universitas Bina Insan

mengenai variabel pengelolaan ke

No Pertanyaan

1  Apakah anda selalu
pengeluaran keuangan dike!
sehari-hari?

2 Apakah anda selalu mengatur
pemasukan uang untuk ditabung?

3 Apakah anda memiliki dana untuk
keperluan yang tak terduga?

Jawaban

: Tidak, saya tidak mencatat pengeluaran
euangan di kehidupan sehari-hari saya.

(R) : Iya, saya selalu mencatat pengeluaran
keuangan dikehidupan sehari-hari saya.

(FNH) : Belum, karena saya masih bingung
dalam hal mencatat keuangannya.

(WR) : Tidak, karena saya kurang yakin untuk
ditabung, karena pasti nanti ada hal yang
mengharuskan saya untuk mengeluarkan uang
tersebut.

(Y) : Tidak, karena saya masih boros dalam hal
keuangan

(MPS) : Iya, sudah saya lakukan untuk selalu
menabung.

(RF) : Iya pasti, saya sudah memiliki dana untuk
keperluan yang tak terduga nantinya.

(R) : Saya belum memiliki dana untuk keperluan
yang tak terduga

(WR) : Tidak, karena dana tersebut akan habis
juga untuk kebutuhan saya yang bukan
merupakan dana tak terduga.

Sumber : Data diolah, 2025
Keterangan :

RF : Resi Febriani

R : Ratih

MPS : Mawar Permata Sari
WR : Wiranti Ramadona
Y : Yana

FNH : Fadilah Nur Husna
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Berdasarkan latar belakang tersebut mengenai pengelolaan keuangan, membuktikan

bahwa dalam mengelola keuangan masih tergolong rendah yang disebabkan oleh

kurangnya dalam pemahaman dan terasi keunagan, lingkungan sosial, serta gaya

hidup yang merupakan fenomena n t diperbaiki. Maka, membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Lingkungan
Sosial, Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Universitas Bina

Insan Lubuklinggau”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang p
sebagai berikut:

aka dapat diidentifikasikan masalah yang ada

a. Literasi Keuangan

1) Belum terlalu memiliki pengetahuan finansial

2) Belum membuat anggaran dalam pengeluaran keuangan

3) Belum menerapkan pencatatan keuangan sehari-hari.
b. Lingkungan sosial

1) Kurangnya diskusi dengan orang tua terkait keuangan

2) Adanya dampak dari lingkungan sekitar, baik positif maupun negatif.

3) Adanya dampak teman sebaya dalam hal perilaku konsumtif
c. Gaya Hidup

1) Selalu up date fashion

2) Suka membandingkan harga dan kualitas setiap toko

3) Menghabiskan waktu ditempat yang baru
d. Pengelolaan Keuangan

1) Mencatat keuangan belum baik

2) Tidak mengatur pemasukan keuangan

3) Tidak memiliki dana yang tak terduga
Rumusan Masalah

Berdasarkan banyaknya hasil yang ditemukan antara pengaruh literasi

keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa, seperti yang telah di teliti pada latar belakang penelitian, untuk dilihat
bagaimana pengaruh literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Sehingga peneliti merumuskan penelitian sebagai
berikut :
a. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa

Universitas Bina Insan?
b. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa

Universitas Bina Insan?
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Apakah' gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa

Universitas Bina Insan?
Apakah literasi keuangan sosial, dan gaya hidup berpengaruh terhadap

pengelolaan keuangan m: iversitas Bina Insan.

1.4 Batasan Masalah

1.5

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di buat oleh peneliti, maka batasan

masalah yang dibuat mengenai pengaruh literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya

hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa adalah sebagai berikut :

a. Membahas tentang pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa Universitas Bina Insan.

b. Membahas tentang pengaruh lingkungan sosial terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa Universitas Bina Insan.

c. Membahas tentang pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa Universitas Bina Insan.

d. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan data yang di dapatkan
melalui kuesioner.

e. Lokasi penelitian di lakukan diperguruan tinggi Universitas Bina Insan.

f.  Subjek penelitian yang akan diteliti yaitu mahasiswa aktif S1 angkatan 2021 - 2023
dengan populasinya adalah seluruh program studi di Universitas Bina Insan
Lubuklinggau.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan ditetapkan dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

c. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

d. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
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U
16 Manfog parafe to

pihak yang berkepentingan,
manfaat teoritis dan manfaat

a.

Peneliti berharap ag ian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-

litian ini dapat disimpulkan menjadi dua, yaitu

an penjelasan sebagai berikut :

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan pengetahuan

yang lebih luas lagi tentang literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, serta untuk dijadikan acuan bagi

penelitian sejenis berikutnya.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi penulis

Penelitian ini merupakan sarana untuk mempraktikan serta memajukan
perkembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian dan memberikan
wawasan kepada penulis untuk berpikir kritis dan sistematis dalam
menghadapi permasalahan yang muncul berkaitan dengan masalah keuangan.
Bagi Mahasiswa

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, diharapkan dapat memberikan
pandangan kepada mahasiswa untuk dapat mengelola keuangan secara baik.
Hasil penelitian ini diharapkan agar digunakan oleh mahasiswa dalam
penelitian selanjutnya.

Bagi pembaca

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, diharapkan dapat memberikan
informasi dan menambah ilmu pengetahuan mengenai faktor-fator yang

mempengaruhi pengelolaan keuangan.
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AN PUSTAKA
2.1 Kajian Literatur PDF

o

a. Pengertian Literasi Keuangan

2.1.1 Literasi Keuangan

Literasi keuangan ialah pengetahuan tentang keuangan dalam
aspek lembaga keuangan dan konsep keuangan secara menyeluruh, serta
kemampuan dalam memanfaatkan produk keuangan dan mengenola
keuangan pribadi dalam rangka membuat keputusan jangka pendek
maupun jangka panjang (Safryani et al., 2020).

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait finansial agar mampu mengelola dan memanfaatkan
keuangan secara maksimal. Dengan adanya literasi keuangan, masyarakat
diharapkan memiliki bekal edukasi mumpuni terkait finansila sehingga
mampu mengambil sikap dan memilih keputusan keuangan secara bijak.
Sedangkan pengertin literasi keuangan menurut OJK yaitu ilmu, keahlian,
dan keyakinan yang mempengaruhi tingkah laku manusia sebagai bentuk
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan
sehingga tercapainya kesejahteraan hidup (Perkasa et al., 2024).

Literasi keuangan merupakan pemahaman umum yang harus di
miliki oleh masyarakat dalam pengelolaan keuangan agar dapat mencapai
kehidupan yang sejahtera (Landang et al., 2021). Literasi keuangan
merupakan serangkaian kegiatan dalam pengetahuan pemahaman konsep
keuangan dengan tujuan membuat pilihan keuangan yang efektif dan
pengelolaan keuangan dalam kehidupan ekonomi masyarakat (Ni Luh et
al., 2021).

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang
agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitasn keuangan bukan hanya
fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapay muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan. Literasi keuangan yang baik menjadi indivisu dapat memilih

13



14
Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
barang, mengatur keuangan dengan baik dan dapat merencanakan masa

depan, serta indi

akan lebih cerd

memiliki pemahaman akan literasi keuangan

dan memberikan komplain terhadap barang
atau jasa mereka 2023).

Berdasarkan beberapa penjelasan dari penelitian sebelumnya,
maka dapat di simpulkan bahwa literasi keuangan adalah pemahaman
akan finansial, yang di mana akan menentukan cara seseorang dalam
mengelola keuangan secara lebih efektif, dan dengan adanya pemahaman
ini juga keadaan keuangan akan lebih stabil, dengan demikian tidak akan
adanya pemborosan dalam melakukan pengeluaran.

b. Indikator Literasi Keuangan
Secara luas variabel literasi keuangan mengukur kemampuan
seseorang berhubungan dengan pemahaman tentang nilai tukar vang, fitur
jasa layanan, pencatatan keuangan, sikap dalam mengeluarkan keuangan
(Soraya & Lutfiati, 2020).
Indikator literasi keuangan menurut (Isnaini, 2024) adalah sebagai
berikut:
1) Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)
Financial Knowledge atau yang dikenal sebagai pengetahuan
keuangan adalah kemampuan yang sangat penting dalam pengelolaan
keuangan. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep-konsep
keuangan, individu dapat mengambil keputusan yang lebih tepat
dalam mengatur dan mengelola keuangan mereka.
2) Financial Attitude (Sikap Keuangan)
Sikap keuangan merujuk pada pandangan, perilaku seseorang terhadap
uang dan pengelolaan keuangan. Sikap ini sangat mempengaruhi cara
seseorang mengelola pendapatan, mengatur pengeluaran, dan
menabung.
3) Financial Behavior (Perilaku Keuangan)
Perilaku keuangan merujuk pada cara seseorang dalam hal mengelola,

menggunakan, dan merencanakan keuangan mereka. Ini mencakup
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berbagai tindakan yang diambil dalam hal pengeluaran, tabungan, dan

pengambilan finansial.

c¢. Faktor-Faktor engaruhi Literasi Kenangan
Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menurut
(Sofyan & Andrayanti, 2023) adalah :
1) Uang dan Transaksi
2) Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan
3) Risiko dan Keuntungan
4) Financial Landscape
2.1.2 Lingkungan Sosial
a. Pengertian Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah dimana tempat bermacam-macam
interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Mahasiswa selalu
membeli barang karena pernah melihat temannya menggunakan dan
mahasiswa juga selalu meminta pendapat dari temannya jika ingin
membeli suatu barang. Hal ini menjadi faktor perilaku keuangan
mahasiswa menjadi terganggu karena mahasiswa membeli suatu yang
buka kebutuhannya melainkan keinginan hanya ingin mendapat kepuasan
semata (Sri Wahyuni Abdurrahman & Serli Oktapiani, 2020).

Lingkungan sosial dalam penelitian ini adalah lingkungan yang
berbentuk kelompok yang dapat memengaruhi sseorang seperti, keluarga,
teman sepermainan, teman kerja, tetangga, dan sebagainya (Kusumawati,
2021).

Lingkungan sosial merupukan lingkungan yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia, karena tanpa adanya dukungan dari
lingkungan sekitar seseorang tidak bisa berkembang dengan baik.
Lingkungan sosial yang kurang baik akan mempengaruhi pola pikir dan
sikap seseorang menjadi tidak baik pula (Pakaya & Posumah, 2021).

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai lingkungan sosial,

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa lingkungan sosial adalah
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lingkungan yang dimana seseorang melakukan interaksi dengan orang

lain, yang ak
sesuatu dan berp

aruhi seseorang tersebut dalam melakukan

alam membentuk kepribadian seseorang.

b. Indikator Lin ial

Indikator lingkungan sosial menurut (Fuadi & Trisnaningsih,

2022) adalah :

1Y)

2)

3)

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk pola pikir dan kebiasaan keuangan anak-anak mereka.
Dengan berdiskusi tentang tabungan, anggaran, dan pengeluaran
sehari-hart dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya
pengelolaan keuangan.

Lingkungan Tetangga atau sekitar

Lingkungan tetangga yang baik dapat berperan penting dalam
mendukung pengelolaan keuangan mahasiswa. Interaksi sosial dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan keuangan yang baik. Meskipun begitu, lingkungan
tetangga dapat mempunyai dampak negatif terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa.

Lingkungan Teman

Lingkungan teman memiliki dampak besar terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa. Dukungan positif, berbagi pengetahuan dapat
membantu mahasiswa lebih bijaksana dalam mengelola keuangan.
Namun, lingkungan teman juga dapat berdampak negatif dari

kebiasaan konsumtif teman-teman mereka.

c. Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sosial

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan sosial menurut

(Pakaya & Posumah, 2021) adalah :

1)
2)
3)

Faktor keluarga
Faktor teman sebaya

Faktor Masyarakat
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4) Faktor Media Sosial

2.1.3 Gaya Hidup

a. Pengertian Ga
Gaya hi akan menunjukkan bagaimana orang hidup,
bagaimana membelanjakan uang, dan bagaimana mengalokasikan waktu.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola seseorang
yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan kebiasaan dalam
membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasi waktu. Faktor-faktor
utama pembentuk gaya hidup bisa di bagi menjadi dua yaitu secara
demografis dan psikologis. Faktor demografis misalnya berdasarkan
tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan, dan jenis kelamin,
sedangkan faktor psikologis lebih kompleks karena indikator
penyusunannya adalah dari karakterisktik konsumen (Sari et al., 2023).

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dinyatakan
dalam kegiatan, minat, dan pendapatannya dalam membelanjakan
uangnya dan mengalokasikan waktu yang dimilikinya. Gaya hidup
dibentuk melalui interaksi sosial. Gaya hidup adalah cara yang ditempuh
seseorang dalam menjalani hidupnya yang meliputi aktivitas, minat, sikap,
konsumsi dan harapan (Gunawan et al., 2020)).

Gaya hidup merupakan bagaimana caranya seseorang bertingkah
laku untuk mengalokasikan uang dan waktu yang di ekspresikan dalam
aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup berkaitan dengan
perkembangan zaman dan merupakan ciri sebuah Negara modern, atau
yang biasa disebut dengan modernitas siapapun yang hidup dalam
masyarakat modern dan mengikuti perkembangan zaman akan
menggunakan persepsi tentang gaya hidup untuk menggambarkan
tindakan sendiri atau orang lain (Rozaini & Purwita, 2021).

Dalam psikologi, gaya hidup secara umum dipahami sebagai
prosedur atau kebiasaan pribadi yang unik dari seseorang indivisu.
Pendekatan psikologis yang mengkaji manusia sebagai individu

menempatkan gaya hidupnya seolah-olah hanya gejala individu,
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mengabaikan pengaruh sosial dan budaya yang tidak dapat dipisahkan dari

khidupan indivi idup dipahami sebagai adaptasi aktif individu

terhadap kondisi rangka memenuhi kebutuhan untuk bersatu

dan bersosialisa: g lain. Gaya hidup dipahami sebagai cara
hidup yang mencerminkan sikap dan nilai seseorang (Umami & Maryani,

2023).

Gaya hidup hidup merupakan cara hidup manusia dalam
menjalankan hidupnya, dan menggunakan uangnya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, atau hanya sekedar untuk memenuhi keinginan dari
setiap individu (Aini & Rahayuningsih, 2024).

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai gaya hidup, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa gaya hidup merupakan perilaku
seseorang yang dimana perilaku tersebut beriakitan dengan perkembangan
zaman, baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau hanya sekedar
memenuhi ketertarikan seseorang terhadap sesuatu.

b. Indikator Gaya Hidup

Indikator-indikator menurut (Sampoerno & Haryono, 2021)
mengembangkan teknik pengukuran gaya hiudp menjadi tiga yaitu
sebagai berikut :

1) Aktivitas, aspek ini merupakan tindakan nyata yang dapat dilihat.
Aktivitas dapat ditujukan dengan cara mengidentifikasikan apa yang
orang lakukan sehari-harinya, apa saja yang dibelinya, dan bagaimana
cara orang untuk menghabiskan waktunya.

2) Minat, merupakan tingkat ketertaikan orang yang timbul terhadap
objek, peristiwa maupun topik tertentu yang memfokuskan pada
minat atau prioritas individu.

3) Opini merupakan pendapat dari seseorang secara lisan maupun
tertulis tentang bagaimana pendapatnya yang berkaitan dengan gaya
hidup konsumtif.
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c¢. Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup

internal dan eksti

1Y)

2)

3)

4)

5)

6)

Menuru ti & Launtu, 2022) menerangkan faktor-faktor
ya hidup adalah sebagai berikut :

Sikap. Sika pada keadaan mental dan keadaan pikir yang
siap untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek diorganisasi
oleh pengalaman dan memiliki pengaruh langsung pada perilaku.
Keadaan mental tersebut sangat dipengaruhi oleh kebiasaan,
kebudayaan, dan lingkungan sosial.

Pengalaman dan Pengamatan dapat mempengaruhi pengamatan
sosial terhadap perilaku, pengalaman dapat diperoleh dari semua
tindakan di masa lalu dan dapat dipelajari, seseorang dapat
memperoleh pengalaman melalui pembelajaran. Hasil dari
pengalaman sosial akan membentuk opini terhadap suatu objek.
Kepribadian. Kepribadian adalah konfigurasi kepribadian dan
perilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
Konsep Diri. Faktor lain yang menentukan kepribadian individu
merupakan konsep diri. Konsep diri telah menjadi pendekatan yang
diakui secara luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep
diri konsumen dan merek. Cara orang mempersepsikan dirinya akan
mempengaruhi minat terhadap suatu barang. Konsep diri merupakan
inti dari model kepribadian, karena konsep diri sebagai kerangka
acuan merupakan awal dari perilaku.

Motif. Perilaku individu yang timbul karena motif kebutuhan akan
aman dan kebutuhan akan penghargaan merupakan contoh tentang
motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan penghargaan itu
penting maka akan membentuk gaya hidup seseorang yang
cenderung mengarah pada gaya hidup hedonisme.

Persepsi. Persepsi merupakan proses di mana seseorang memilih,
mengatur, dan menafsirkan informasi untuk membentuk gambaran

dunia yang bermakna.
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214 engelolaan Keuangan

a. Pengertian Pen, euangan

Manaje an pribadi adalah seni dan ilmu mengelola
sumber daya ( unit individual/rumah tangga. Dalam proses
pengelolaan tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya,
karena terdapat beberapa langkah sistem yang harus diikuti. Namun
dengan mengethui manajemen keuangan pribadi, merupakan langkah
awal untuk aplikasi yang tepat ketika mengelola uang pribadi.
Maksudnya adalah berpikir dahulu baru bertindak (Wahyuni et al., 2023).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengelolaan merupakan
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi,
serta proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlihat
dipelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan
keuangan berarti proses tertentu baik perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan, maupun perintah agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Maka, semakin baik sebuah pengelolaan keuangan semakin tercapai
tujuan yang diinginkan (Kau et al., 2023).

Manajemen keuangan pribadi merupakan suatu seni mengelola
uang baik perorangan maupun kelompok (rumah tangga) untuk mencapai
tuyjuan yang telah di rencanakan sebelumnya, dalam prosesnya
pengelolaannya tidak mudah untuk mengaplikasikannya, dengan
menerapkan manajemen keuangan pribadi pengeluaran dan pemasukan
kebutuhan terkontrol dari perencanaan sampai evaluasi pengeluaran
maupun pemasukan. Dengan demikian, agar pemanfaatan sumber daya
uang yang terbatas tersebut mencapai optimum diperlukan usaha
manajemen keuangan yang baik dan efektif. Walaupun manajemen tidak
dapat membuat sumber daya yang tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan menjadi cukup, akan tetap manajemen dapat
membantu menetapkan penggunaan sumber daya yang terbatas untuk
item yang disetujui oleh semua anggota keluarga (Rudy et al., 2020).
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Pengelolaan  keuangan  personal — merupakan  tahapan

bagaimanakah ividu bisa mencukupi keperluan hidup dengan

mengelola suml finansial dengan tersusun serta tersistematis.

Menurut penjel ut bisa diambil kesimpulan bahwasanya
pengelolaan keuangan personal adalah tahapan yang meliputi perspektif
manusia dengan keseluruhan terkait finansial pribadi, eliputi beragam
perspektif pengelolaan keuangan, harta serta beragam sumber yang ada
(Rabbani et al., 2024).

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai pengelolaan
keuangan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan adalah proses atau metode dimana seseorang melakukan
kegiatan perencanaan serta pengendalian kegiatan keuangan agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan serta pengeluaran dan pemasukan lebih
terkontrol.

b. Indikator Pengelolaan Keuangan

Indikator pengelolaan keuangan menurut (Kusumawati, 2021)
adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan keuangan
Perencanaan keuangan adalah keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Mengelola keuangan dengan bijak
tidak hanya membantu dalam menyelesaikan studi, tetapi juga
membentuk kebiasaan baik untuk masa depan.

2) Penyimpanan keuangan
Dengan menyimpan uang secara bijak, mahasiswa dapat mengelola
pengeluaran, menyiapkan dana untuk ditabung, dan mempersiapkan
masa depan.

3) Penggunaan keuangan
Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting bagi mahasiswa,
penggunaan keuangan yang bijak tidak hanya membantu mahasiswa
memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga mempersiapkan

mahasiswa untuk masa depan yang lebih stabil.
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4) Pencatatan keuangan

Pencatatan merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan ahasiswa. Dengan mencatat keuangan secara
akurat, mah. t memastikan bahwa uang mereka digunakan
dengan maksimal

c¢. Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan
Faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan menurut (Harisatrio &
Sofia, 2024) adalah :
1) Kontrol diri
2) Prestasi akademik
3) Gaya hidup
4) Kondisi Ekonomi

Penelitian terdahulu yang Relevan
Berikut ini data hasil penelitian relevan yang digunakan oleh peneliti
sebelumnya disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

Nama . Metode Hasil Penelitian
No Penelitian/Tahun Judu] Penclitian Penelitian
1 (Arifin & Pengaruh Gaya Hidup, Metode Secara simultan gaya
Bachtiar, 2023) Literasi ~ Keuangan, Kuantitatif  hidup, literasi keuangan,
dan Sosial Ekonomi sosial ekonomi orang
Orang Tua Terhadap tua berpengaruh
Pengelolaan signifikan terhadap
Keuangan Pribadi pengelolaan keuangan.
Mahasiswa secara parsial  gaya
Manajemen Keuangan hidup, dan  sosial
Syariah 2018. ekonomi orang tuan

tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pengelolaan keuangan.
Sedangkan secara

parsial literasi keuangan
berpengaruh  signifikan



2

(Yusuf
2023)

et

al., Pengaruh Literasi Metode

Keuangan, Gaya Kuantitatif
Hidup dan Pendidikan

Keuangan dalam

Keluarga  Terhadap
Pengelolaan

Keuangan Pribadi
Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi

UNS

23

Free

ark)
terhadap  pengelolaan

keuangan.

Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara literasi keuangan
terhadap  pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS angkatan
2018 dan 2019.
Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara  gaya  hidup
terhadap  pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS angkatan
2018 dan 2019.
Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara pendidikan
keuangan dalam
keluarga terhadap
pengelolaan  keuangan
pribadi mahasiswa
Pendidikan ~ Ekonomi
angkatan 2018 dan
2019.

Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
antara literasi keuangan,
gaya hidup dan
pendidikan  keuangan
dalam keluarga terhadap
pengelolaan  keuangan
pribadi mahasiswa
Pendidikan ~ Ekonomi
UNS angkatan 2018 dan
2019.
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(Rabbani et al., Pengaruh Literasi Metode
2024) Keu Status  Kuantitatif

Sosi onomi,

Lin, sosial,

Loc rol dan

Gay: rhadap

Pengelolaan

Keuangan Mahasiswa.
(Kusumawati, Analisis Faktor-Faktor Metode
2021) Yang Mempengaruhi Kuantitatif

Pengelolaan
Keuangan Pribadi
Mahasiswa Pada Masa

Pandemi Covid-19.

Status sosial ekonomi
tidak berpengaruh
signifikan pada
pengelolaan  keungan
mahasiswa.

Lingkungan sosial tidak
memberi pengaruh
signifikansi pada
pengelolaan  keuangan
mahasiswa.

Literasi keuangan
memberi pengaruh
signifikansi pada
pengelolaan  keuangan
mahasiswa.

Locus  of  control
memberi pengaruh
signifikan pada tata
kelola keuangan
mahasiswa .

Gaya hidup memberi
pengaruh  signifikansi
pada pengelolaan
keuangan mahasiswa.

Status Sosial Ekonomi

Keluarga dan
Pendidikan  Keuangan
tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap

pengelolaan keuangan.
Sedangkan Kecerdasan
Spiritual dan
Lingkungan Sosial
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap  pengelolaan
keuangan.
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Metode

5 (Lesminda & Pengaruh Uang Saku,
Rochmawati, g
2021)

6 (Novitasari et al., The Effect of Financial
2021) Literacy, Parents’
Social Economic and
Student  Lifestyle on
Students Personal
Financial
Management.

Quantitative
Methods

Uang saku, teman
sebaya, dan lingkungan
sekitar secara simultan
berpengaruh positif
terhadap  pengelolaan
keuangan Mahasiswa di
era covid-19. Uang
saku, teman sebaya, dan
lingkungan sekitar
secara parsial
berpengaruh positif
signifikan terhadap
pengelolaan  keuangan
Mahasiswa di era covid-
19.

Financial Literature had
a significant effect on
Students’ personal
financial management.

Student lifestyle had a

significant  effect on

Students’ personal
financial management.
Parents social

economics  had a
significant  effect on
students personal
financial management.

Sumber: Data diolah, 2025

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan penelitian secara teoriitis
hubungan antara variabel independen dan dependen yang akan di teliti. Hubungan antar
variabel tersebut akan dirumuskan dalam bentuk paradigm penelitian.

Berdasarkan tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh
Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa Universitas Bina Insan, maka dibuat kerangka berpikir penelitian

sebagai berikut :



26

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

a.

Indikator

Literasi Keuang
(XD

Financial
Knowledge
(Pengetahuan
Keuangan)
Financial Attitude
(Sikap Keuangan)
Financial Behavior
(Perilaku
Keuangan)
(Isnaini, 2024)

a.

b.

Lingkungan Sosial
(X2)

Indikator :

Lingkungan
Keluarga
Lingkungan
tetangga
sekitar
Lingkungan
teman
(Fuadi &
Trisnaningsih,
2022)

atau

H1

Gaya Hidup
(X3)

Indikator :
a.

b.
c.

Aktivitas

Minat

Opini
(Sampoerno &
Haryono, 2021).

H2

H3

\ 4

Pengelolaan Keuangan

(Y)
Indikator :
a. Perencanaan
keuangan
b. Penyimpanan
keuangan
c. Penggunaan
keuangan
d. Pencatatan
keuangan
(Kusumawati,
2021).

H4

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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ada gambar 2.1 Kerangka berpikir diatas terdiri dari 4 variabel yaitu 3 variabel

bebas (Literasi Keuangan, Li osial, dan Gaya Hidup) dan 1 Variabel terikat

yaitu (Pengelolaan Keuanga nbar tersebut dapat dijelaskan bahwa Literasi

Keuangan (X1) dapat berpenSee d hdap pengelolaan keuangan (Y), Lingkungan

Sosial (X2) dapat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Y), dan Gaya Hidup
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Y).
Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis terdapat
beberapa komponen penting yakni dugaan sementara, hubungan antar variabel dengan
uji kebenarannya. Pemahaman atas hipotesis mencakup kedalam 3 proses utama, yaitu
a. Mencari media landasan dalam menyusun hipotesis, b. Menyusun teori terkait yang
menjadi penggabung antar variabel dependen dan variabel independen dalam rangka
membangun analisis, ¢c. Memilih statistika yang tepat dalam melakukan uji. Sehingga
dengan demikian, hipotesis adalah pernyataan sementara terkait suatu fenomena atau
kasus penelitian yang akan diuji dengan menggunakan metode atau statistika yang tepat
(Yam & Taufik, 2021).

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Adanya pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
H2: Adanya pengaruh lingkungan sosial terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
H3 : Adanya pengaruh gaya hidup terhadap pegelolaan keuangan mahasiswa.
H4: Adanya pengaruh literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
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BABIII

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rencana sistem yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi guna menjawab pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis yang diajukan (Iskandar et al., 2023). Pada desain penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berifat inferensial dalam arti
penelitian ini mengambil kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara
statistika, dengan menggunakan data empirik dari hasil pengumpulan data melalui
pengukuran (Aksara, 2021).

) Identifikasi Menentukan
Observasi .
Masalah Rumusan Masalah

Pengumpulan Mengadakan Mempersiapkan

Data Penelitian Penelitian

A 4

Mengadakan Hasil dari )

N > - | Kesimpulan
Analisis Data Penelitian

Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel-
variabel yang nantinya akan ditelit. Rumusannya menggunakan kata-kata yang
operasional, sehinggal variabel dapat diukur (Dr. Nisma Iriani et al., 2022).
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

28
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Tabel 3.1 Defn1151 Operasional Variabel

29

No  Variabel  Defi el Indikator Skala
1 Literasi Literasi gan a. Financial Likert
Keuangan merup Knowledge
X1) serangkaian ~ Kegiatan (Pengetahuan
dalam  pengetahuan Keuangan)
pemahaman  konsep b. Financial
keuangan dengan Attitude (Sikap
tujuan membuat Keuangan)
pilihan keuangan yang c. Financial
efektif dan pengelolaan Behavior
keuangan dalam (Perilaku
kehidupan  ekonomi Keuangan)
masyarakat (Ni Luh et (Isnaini, 2024)
al., 2021)
2 Lingkungan Lingkungan sosial a. Lingkungan Likert
Sosial (X2) dalam penelitian ini Keluarga
adalah lingkungan b. Lingkungan
yang berbentuk tetangga  atau
kelompok yang sekitar
dimana dapat c. Lingkungan
memengaruhi teman
seseorang sepertl, (Fuadi &
keluarga, teman Trisnaningsih,
bergaul, teman Kkerja, 2022)
tetangga, dan
sebagainya
(Kusumawati, 2021).
3 Gaya Gaya hidup hidup a. Aktivitas Likert
Hidup (X3) merupakan cara hidup b. Minat
manusia dalam c¢. Opini
menjalankan hidupnya, (Sampoermno &
dan menggunakan Haryono, 2021).
uangnya untuk

memenuhi kebutuhan
sehari-hari, atau hanya
sekedar untuk
memenuhi  keinginan
dari setiap individu
(Aini &
Rahayuningsih, 2024).
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4 Pengelolaan Pengelolaan keuangan a. Perencanaan Likert

Keuangan (Y) berarti tertentu keuangan
baik 1 aan, b. Penyimpanan

pelaks keuangan
pelapor: pun c. Penggunaan
perint apat keuangan
mencapai tujuan yang d. Pencatatan
diinginkan. Maka, keuangan
semakin baik sebuah (Kusumawati,
pengelolaan keuangan 2021).
semakin tercapai

tujuan yang diinginkan

(Kau et al., 2023).
Sumber: Data dari penelitian sebelumnya

3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Secara sederhana populasi dapat diartikan sebagai suatu objek yang
memiliki karakteristik dan menjadi wilayah generalisasi dari suatu penelitian, dapat
berupa sekumpulan orang atau benda-benda lain yang ada disekiat yang nantinya
akan diambil datanya untuk selanjutnya ditarik kesimpulan (Iswahyudi et al., 2023).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari bagian
Akademik Universitas Bina Insan dengan mengambil dan menghitung data
mahasiswa aktif S1 angkatan 2021 — 2023 Fakultas Ekonomi Dan Sosial
Humaniora Universitas Bina Insan yang dijadikan populasi dalam penelitian ini
dengan jumlah 1.111 mahasiswa.
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Mahasiswa Universitas Bina Insan

Angkatan Jumlah
2021 430
2022 369
2023 312
Total 1.111

Sumber : Data dari Akademik Universitas Bina Insan
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Sampe

Sampel merup

dari populasi sebagai representative atau yang
mewakili populasi deng
al., 2024).

tik yang sama dengan populasi (Jusdienar et

Data yang diterima dari akademik Universitas Bina Insan Lubuklinggau
adalah data mahasiswa aktif angkatan 2021-2023 Fakultas Ekonomi Dan Sosial
Humaniora dengan jumlah 1.111 mahasiswa. Sampel akan dikumpulkan
menggunakan rumus slovin untuk menentukan berapa minimal sampel yang akan
dibutuhkan. Adapun bentuk rumus slovin dapat dilihat sebagai berikut (RIFKHAN,
n.d.):

. N
1+ N(e)?
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan yang digunakan
Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan tingkat

sampling eror 10%. Jumlah populasi sebesar 1.111 mahasiswa Fakultas Ekonomi
Dan Sosial Humaniora Universitas Bina Insan pada angkatan 2021-2023. Berikut
adalah perhitungan sampel penelitian.

__ N

1+N(e)?
_ 1.111
1+1.111(0,1)?

1 111
12 11

= 91,74 dibulatkan menjadi 92 responden.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik probability sampling dimana dalam hal ini peneliti menggunakan simple
random sampling. Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel
secara acak (random) tanpa memperhatikan tingkatan yang ada (Sugiyono, 2023).
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3.4 Sumber Data

a. Data primer

Data primer adalah jenis mpulkan dengan cara diperolehnya secara

langsung dari subjek/obj atau narasumber dalam penelitian. Contonya
menggunakan kuesioner, angket, pedoman wawancara terstruktur dan kegiatan
langsung pada objek penelitian dengan cara melakukan pengukuran atau
pengamatan (Sugiyono, 2023).

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang dikumpulkan dengan cara diperolehnya
secara tidak langsung. Dimana data sekunder telah disipkan oleh pihak-pihak
tertentu, institusi/lembaga terkait, ataupun hasil dari penelitian sebelumnya
(Sugiyono, 2023).

Berdasarkan penjelasan yang ada, maka sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari dua data, adalah data primer dan data sekunder.

3.5 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

a. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data adalah suatu cara, teknik, atau prosedur untuk
mengumpulkan data penelitian secara sistematis terkait dengan permasalahan dari
penelitian yang kemudian menganalisisnya. Pengumpulan data penelitian tentunya
menggunakan alat yang disebut dengan instrument penelitian. Dengan memahami
metode pengumpulan data dan instrumennya diharapkan kesalahan-kesalahan
dalam pengumpulan data tidak terjadi. Jika terjadi kesalahan dalam pengumpulan
data maka akan mempengaruhi analisis data, hasil, dan kesimpulan dari penelitian

(Iskandar et al., 2023).

1) Kuesioner atau Angket
Angket merupakan cara pengumpulan data dengan menyediakan
daftar pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kuesioner untuk diisi oleh
responden sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing variabel penelitian

(Sugiyono, 2023).
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Dalam penelitian ini, peneliti nantinya akan menyebarkan kuesioner

kepada mahasiswa enjadi sampel dari penelitian ini dengan

menggunakan googl
2) Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui suatu
pengamatan terhadap objek penelitian yang langsung diamati oleh peneliti
(Sugiyono, 2023).
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi lebih awal
dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap mahasiswa di
Universitas Bina Insan.
3) Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) seseorang yang mengajukan
pertanyaan dan pihak yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diberikan (Auliya et al., 2020).
Alur dari penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara terhadap
mahasiswa mengenai penjelasan dari variabel yang dijadikan penelitian.
Berdasarkan penjelasan yang ada, maka metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner/angket,
melakukan observasi, dan juga wawancara.
b. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian merupakan alat atau metodologi yang
digunakan secara sistematis dalam mengumpulkan data dari responden atau subjek
untuk mengukur hal-hal yang biasanya abstrak, misalnya perilaku, opini, persepsi,
kecenderungan, dan lain sebagainya. Alat-alat ini berupa kuesioner dari survey,
daftar pertanyaan wawancara dan daftar poin-poin observasi. Fungsi utama dari
instrument penelitian adalah untuk menerjemahkan fenomena sosial yang
kompleks menjadi data yang dapat diukur, memungkinkan peneliti dapat
menganalisis dan menafsirkan perilaku manusia, sikap, dan tren sosial. Keandalan

dan kesahihan instrument ini sangat penting, karena mereka memastikan bahwa
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data yang dikumpulkan secara akurat mencerminkan konsep yang sedang

dipelajari dan dapat diul; m penelitian di masa depan (Simanjuntak et al.,

2024).
Tabel 3.3 Instrumen Penelitian
No Variabel Indikator Pernyataan
1 Literasi Keuangan (X1) a. Financial Knowledge 3
(Pengetahuan Keuangan)
b. Financial Attitude (Sikap 3
Keuangan)
c. FHinancial Behavior (Perilaku 3
Keuangan)

2 Lingkungan Sosial (X2) a. Lingkungan Keluarga 3
b. Lingkungan tetangga atau 3
sekitar 3

c. Lingkungan teman
3 GayaHidup (X3) a. Aktivitas 3
b. Minat 3
c. Opini 3
4 Pengelolaan a. Perencanaan keuangan 3
b. Penyimpanan keuangan 3
Keuangan (Y) c. Penggunaan keuangan 3
d. Pencatatan keuangan 3

Sumber: Data dari penelitian sebelumnya

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan menggunakan skala likert
dalam penyusunan data kuesioner dengan skala sebagai berikut :
Tabel 3.4 Instrumen Skala Likert

No Pilihan Jawaban Total Penilaian
1 Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2023)
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3.6 Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas
1) Convergent Validity

Nilai conver. adalah nilai loading faktor dengan batasan
dimana jika berkorelasi lebih dari 0,60 dengan konstruk yang ingin diukur.
Selain itu nilai convergent validity juga dapat diukur dengan average variance
extracted (AVE) disetiap konstruk dalam model dengan batas lebih dari 0,5

(Evi & Rachbini, 2023). Berikut ini rumus untuk menghitung AVE:

_ (A)%varF
B (211)2 var F + Zeii

AVE

Dimana :
A; = Factor loading
F = Factor variance
0;; = error variance
Nilai AVE sebesar 0,05 atau lebih mengindikasikan bahwa rata-rata
sebuah konstruk menjelaskan lebih dari separuh varian indikator-indikator.
Hal ini merupakan kriteria validitas konvergen yang harus dipenuhi untuk
model pengukuran reflektif (P. M. Sholihin & Ratmono, 2021). Nilai loading
factor > 0,7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut valid mengukur variabel
yang dibentuknya.
2) Discriminant Validity
Salah satu cara dalam melihat validitas adalah dengan melihat nilai
cross loading faktor yaitu dengan cara membandingkan nilai loading dengan
konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading pada
konstruk lainnya. Selain itu juga, dapat melihat dengan metode Fornnel dan
Lareker, yaitu membndingkan nilai akar (AVE) pada setiap konstruk yang
diharapkan lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
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dalam model tersebut (Evi & Rachbini, 2023). Berikut ni formula dalam

menghitung AVE:

A2 var F
QA2 var F + Y 0ii

Keterangan :
Al =Faktor Loading
F =Fantor Variance
Oii = Error Variance
Jika nilai discriminant validity yang baik dan untuk menilai AVE yang
diharapkan adalah > 0,5. Pengukuran lain dapat dilihat dari nilai cross loading
faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan
yang memadai , yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk
yang dituju harus lebih besar dibandingkan nilai loading dengan konstruk yang
lain.
b. Uji Reliabilitas
Pada uji reliabilitas, konstruk yang diukur dengan composite reliability dan
cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk dengan harapan
nilainya lebih dari 0,70. Maka dalam hal ini kuesioner yang digunakan akan
dinyatakan handal/konsisten (Evi & Rachbini, 2023).
1)  Composite reliability
Composite reliability adalah indeks yang menunjukan sejauh mana
suatu alat pengukuran dapat dipercaya untuk diandalkan. Bila suatu alat
dipakai dua kali untuk gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh
relatif konsisten maka alat tersebut reliable. Data yang memiliki Composite
Reliability > 0,7 mempunyai reliabilitas yang tinggi.
Berikut untuk mengukur Composite Reliability:
(X4:)?

R= Gyt +3e
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edangkan untuk menghitung Cronbach Alpha dapat di lakukan dengan

rumus sebagai beri

2) Cronbach Alpha

0T (Xpg Xpqr) P,

N Py Ypip COT(XpgXpq) ~ Pg—1

a

Keterangan :
P, =Jumlah indikator atau manifest variabel
q = Blok indikator

3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah Analisis
Partial Least Squares (PLS) untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. PLS adalah teknik statistika mulfivariate yang melakukan
pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda.
Lebih lanjut, PLS adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data,
seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing value) dan
multikolineritas (Hamid & Anwar, 2019).
a. Uji Model Struktural (Inner Model)

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel
dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian akan
dinilai signifikansinya berdasarkan nilai t-statistic setiap path (Evi & Rachbini,
2023)

1) Koefisien Determinasi (R Square)

Pada koefisien determinasi (R square adjusted) digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap
variabel yang dipengaruhi.

SSE

RP=1-——
SST



38
Protected by PDF Anti-Copy Free

(IIJ<p§rade to Pro Version to Remove the Watermark)
eferangan :

SSE = Jumlah kuadr:
SST = Jumlah kuadr

(sum of squared error)

of squared total)

2) Effect Size (f square)

Pada effect size (f2) dilakukan untuk mengetahui kebaikan model.
Diharapkan nilainya lebih besar dari 0,15 sehinggal model dikaitkan minimal
cukup baik (moderat). Perhitungan f square sebagai berikut (Musyaffi et al.,
2022):

B R?%Include — R? Exclude
- 1 — R?Include

2
3) Stone-Geisser Q-square test (Predictive Relevance)

Pada Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Q-square mengukur
seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga parameternya.
Perhitungan q square adalah sebagai berikut :

_ 2pEq
ZDOD

Q?=1

Keterangan :

D = Omission distance

E = The sum of squares of prediction error

O = The sum of square error using the mean for prediction

Nilai Q%> 0 menunjukan model mempunyai predictive relevance.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas.

Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistic maka untuk alpha 5% nilai
t-statistik yang digunakan adalah 1,96%. Sehingga kriteria penerimaan penolakan
hipotesa adalah Ha diterima dan Ho ditolak ketika t-statisktik > 1,96. Untuk

menolak menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika
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nilai p < 0,05. Berikut merupakan rumus dalam mencari uji hipotesis (M. Sholihin

& Ratmono, 2021):

Keterangan :

t = Uji statistik

wy = Outer weight

se = Bootstrap standard error

3.8 Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat dan Objek Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah di Universitas Bina Insan Lubuklinggau dan
objek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2021-2023 Universitas
Bina Insan.

b. Waktu Penelitian
Waktu penelitiann adalah gambaran umum yang menjelaskan waktu pengumpulan
data atau penelitian dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. Waktu
pelaksanaan ini dilakukan selama enam bulan pada bulan September sampai bulan
Februari 2025.
Tabel 3.5 Waktu Kegiatan Penelitian

Waktu Pelaksanaan
No Jenis Kegiatan Sep24 Okt24 Nov24 Des24 Jan25
1 Pengajuan Judul
2 Pengajuan Proposal
3 Perbaikan Proposal
4 Seminar Proposal
5  Pengumpulan Data

dan  Pengelolaan
Data

6  Pengajuan Bab
I-V

7  Perbaikan Bab I-V
8  Ujian Skripsi
Sumber : Data diolah, 2025
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BABIV

HASIL PENE DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Pe
4.1.1 Universitas Bina Insan

Universitas Bina Insan Lubuklinggau adalah perguruan tinggi swasta yang
berada di  Kota Lubuklinggau, tepatnya di Jalan HM Suharto Kelurahan Lubuk
Kupang. Sejarah berdirinya Universitas Bina Insan didirikan pada tanggal 6 Agustus
1999 oleh Dr. H. Sardiyo, M.M dan Dra. Hj. Jumroh, M. Pd dengan nama Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi Musi Rawas (STIE MURA). Pada tanggal 15 Juni 2004
didirikan pula Sekolah Tinggi Manajemen dan IImu Komputer Musi Rawas (STIMIK
MURA). Pada tanggal 30 Maret 2019 dua Intitusi STIE dan STIMIK MURA bersatu
menjadi Universitas Bina Insan yang dikenal oleh masyarakat dengan sebutan
Univ.BI yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Dwi Tunggal Palembang sebagai
badan hukum penyelenggara Universitas Bina Insan (Univbinainsan.ac.id).

Universitas Bina Insan dikukuhkan melalui surat keputusan Menteri Riset,
Teknologi, Pendidikan Tinggi Nomor 223/KPT/I/2019 tentang Izin Penggabungan
Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Musi Rawas dan Sekolah Tinggi Manajemen dan Ilmu
Komputer Musi Rawas menjadi Universitas Bina Insan. Universitas Bina Insan
Lubuklinggau merupakan kampus terpadu yang terdiri dari kampus A dan kampus B
dengan 3 (tiga) Fakultas diantaranya yaitu Fakultas Ilmu Ekonomi dan Sosial
Humaniora, yang terdiri dari 4 (empat) Program Studi yaitu Manajemen (S1),
Akuntansi (S1), Hukum (S1) dan Magister Manajemen (S2). Fakultas [lmu Teknik,
yang terdiri dari 3 (tiga) Program Studi yaitu Informatika (S1), Rekayasa Sistem
Komputer (S1), dan Sistem Informasi (S1). Fakultas IImu Perikanan dan Hewani,
yang terdiri dari 2 (dua) Program Studi yaitu Agroteknologi (S1) dan Ilmu Perikanan

(S1) (Univbinainsan.ac.id).

40
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4.1.2 Visi dan Misi Universitas Bina Insan

a. Visi Universitas Bina In
sat Iptek dan bisnis yang unggul, berbudaya,
flobal di Tahun 2044.

Menjadi perguruan ting
berkarakter, inovatif, d

b. Misi Universitas Bina Insan
1) Menyelenggarakan Tridarma Pendidikan Tinggi dalam rangka ikut serta

mensejahterakan bangsa Indonesia.

2) Mengembangkan dan menyebarluaskan IImu Pengetahuan, Teknologi dan
Bisnis pada profesi masing-masing yang sesuai dengan perkembangan zaman.

3) Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, memiliki keunggulan ilmu yang
berbasis teknologi digital, memiliki keterampilan dalam bidangnya,
professional dan mandiri.

4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan yang unggul bertaraf

internasional.

4.1.3 Tujuan Universitas Bina Insan

Adapun tujuan Universitas Bina Insan adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan professional yang dapat memelihara,
mengembangkan, menerapkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau seni.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau seni, khususnya dalam bidang teknologi informasi, bisnis,
hukum, pertanian serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf dan mutu kehidupan masyarakat, serta memperkaya
kebudayaan nasional.

c. Menjadi pusat penelitian ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni,
khususnya yang berkaitan dengan teknologi informasi dan bisnis untuk
dikembangkan dan diabadikan kepada masyarakat Indonesia dan umat

manusia pada umumnya.
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d. equudkan kerja sama dengan perguruan tinggi baik di dalam dan luar

negeri dalam menge

menciptakan, dan/atau menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, te n bisnis yang bermakna dan bermanfaat

bagi Negara.
e. Mengembangkan wirausaha berbasiskan creativepreneurship.

4.1.4 Struktur Organisasi Universitas Bina Insan

Berikut ini struktur organisasi Universitas Bina Insan

M A H A S | 5 W A

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Universitas Bina Insan

4.2 Analisis deskriptif Karakteristik Responden
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan distribusi frekuensi jawaban
responden dengan tujuan mendekripsikan Pengaruh Literasi Keuangan, Lingkungan
Sosial, dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Universitas Bina
Insan Lubuklinggau dengan jumlah responden 93 responden.
Tabel 4.1 Rincian Data Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Responden Persentase (%)
Kuesioner yang disebar 92 100%
Kuesioner yang kembali 92 100%
Kuesioner yang tidak kembali 0 0

Sumber : Hasil olah data, 2025



43
Protected by PDF Anti-Copy Free

... (Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark ]
Dilihat dart data yang dihasilkan pada tabel di atas dapat di jelaskan bahwa dari 92

kuesioner yang disebar, tert kuesioner yang dikembalikan. Berarti semua

kuesioner sesuai dengan s nelitian dan sudah cukup untuk melakukan
penelitian.
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran secara deskriptif mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki- Laki 33 36%
Perempuan 59 64%

Jumlah 92 100%

Sumber : Hasil olah data, 2025
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang menjawab kuesioner
adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 mahasiswa atau sebesar

36% dan responden perempuan sebanyak 59 mahasiswa atau sebesar 64%.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Gambaran responden berdasarkan pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Program Studi

Program Studi Jumlah Responden Persentase (%)
Akuntansi 26 responden 28 %
Manajemen 36 responden 39%
Hukum 30 responden 33%
Total 92 responden 100%

Sumber : Hasil olah data tahun 2025

Dilihat dari data yang dihasilkan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
program studi mahasiswa dari jurusan akuntansi sebanyak 26 responden atau sebesar
28%, Manajemen sebanyak 36 responden atau sebesar 39%, dan jurusan hukum
sebanyak 30 responden atau sebesar 33%.
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

Gambaran responden berdas nokatan responden yang mewakiliki dari tiap

program studi dapat dilihat pagi>p] =
Tabel 4.4 Data Responden B¢

Angkatan Jumlah Responden Persentase (%)
2021 33 36%
2022 32 35%
2023 27 29%
Total 92 100%

Sumber : Hasil olah data, 2025

Dilihat dari data yang dihasilkan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
angkatan responden pada tahun 2021 sebanyak 33 mahasiswa atau sekitar 36%,
angkatan tahun 2022 sebanyak 32 mahasiswa atau sekitar 35%, angkatan tahun 2023
sebanyak 27 mahasiswa atau sekitar 29%.

4.3 Hasil Penelitian

Analisis Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan

variabel latennya. Uji yang dilakukan pada outer model yaitu :

a. Convergent Validity. Nilai convergent validity merupakan nilai loading factor pada
variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang di harapkan melebihi dari
angka > 0.7 atau sering digunakan batas 0.6, sebagai batasan minimal dari loading
factor.

b. Discriminant Validity. Nilai ini merupakan nilai cross loading factor yang berguna
untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan memadai, dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar
dibandingkan dengan nilai loading konstruk yang lain.

c. Avarage Variance Extrated (AVE). Nilai AVE yang diharapkan melebihi dari angka
> (0,6 untuk semua kontruk.

4.3.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas Konvergen (Convergent Validity) bertujuan untuk mengetahui

validitas setiap hubungan antar indikator dengan variabel atau konstruk latennya.
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aliditas Konvergen dari model pengukuran dengan refeLCI indikator dinilai

berdasarkan korelasi antar t score atau item skor dengan construct score

atau skor variabel laten yan i dengan menggunakan alat analisis program
SmartPLS 3.

Adapun kalkulasi nilai loading factor indikator-indikator pada setiap variabel
penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) dengan

program SmartPLS 3. Berikut ini maerupakan skema model program PLS yang

disajikan :
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Gambar 4.2 Uji Validasi Konstruk untuk Model Pengukuran Pertama
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erdasarkan gambar 4.2 diatas hasil penelitian ini ditemukan indikator dari

ibawah 0,7 (tidak valid) estimasi loading factor

4 (Empat) indikator terasi Keuangan (LK) yaitu LK1 dengan nilai
0.442, K7 dengan nilai 0.632, LK8 dengan nilai 0686, LK9 dengan nilai 0.531.
4 (Empat) indikator dari variabel Lingkungan Sosial (LS) yaitu LS1 dengan nilai
0.640, LSS5 dengan nilai 0.585, LS7 dengan nilai 0.758, LS9 dengan nilai 0.542.
7 (Tujuh) indikator dari variabel Gaya Hidup (GH) yaitu GH2 dengan nilai 0.564,
GH3 dengan nilai 0.553, GH4 dengan nilai 0.662, GHS dengan nilai 0.674, GH6
dengan nilai 0.543, GH7 dengan nilai 0.270, GH8 dengan nilai 0.365.
8 (Delapan) indikator dari variabel Pengelolaan Keuangan (PK) yaitu PK1 dengan
nilai 0581, PK10 dengan nilai 0571, PK11 dengan nilai 0.500, PK2 dengan nilai
0.496, PK3 dengan nilai 0.573, PK7 dengan nilai 0.595, PK8 dengan nilai 0.589,
PK9 dengan nilai -0.058.

Selanjutnya setelah 23 (Dua puluh empat) indikator tersebut di drop dari

variabelnya, peneliti melakukan uji validitas konstruk untuk model pengukuran yang

kedua dengan merujuk pada hasil estimasi loading factor sebelumnya seperti pada
gambar 4.3 berikut ini:
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Gambar 4.3 Uji Validitas Konstruk untuk Model Pengukuran Kedua

Berdasarkan Gambar 4.3 tampak sudah keseluruhan loading factor CFA yang
ketiga menunjukkan bahwa model sudah memenuhi syarat convergent validity karena
nilai loading factor sudah lebih dari 0.7. Artinya selutuh indikator valid sebagai alat
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ukur untuk variabelnya masing-masing sehingga kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dipe sebagai alat untuk mengukur data yang

dikumpulkan oleh peneliti.
4.3.1.2 Convergent Validity (Uji enggunakan Outer Loading)

Convergent validity dari meansurement model dengan indikator refleksi dapat
dilihat dari korelasi antara skor item atau indikator konstruknya. Indikator individu
dianggap valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0.70. Nilai yang diharapkan >0.70.
Output SmartPLS untuk outer loading dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Nilai Outer Loading

Variabel Indikator  Literasi Lingkungan Gaya Pengelolaan

Keuangan  Sosial Hidup Keuangan
Literasi LK2 0.771
Keuangan LK3 0.750
LK4 0,792
LK5S 0.716
LK6 0.824
Lingkungan LS2 0.828
Sosial LS3 0.746
LS6 0.812
LS8 0.805
Gaya Hidup GH1 0.844
GHO 0.851
Pengelolaan PK4 0.783
Keuangan PK5 0.783
PK6 0.776
PK12 0.830

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025
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Pengujian validitas untuk indikator reflektif yang menggunakan korelasi antara skor

item dengan skor konstruknya. Pe dengan indikator refleksi menunjukkan adanya

perubahan pada suatu indikator d onstruk. Jika indikator lain pada konstruk lain

berubah atau di keluarkan dari m pat disimpulkan bahwa dari semua konstruk
Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan memiliki data
yang valid dengan memiliki nilai diatas 0,50.
4.3.1.3 Uji Validitas Deskriminan (Descriminant Validity) setelah Modifikasi

Setelah dilakukannya eliminasi pada setiap indikator-indikator yang tidak lulus uji
discriminant validity, dengan demikian didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6 Nilai Cross Loading setelah Modifikasi

Literasi

. Gaya Hidu Lingkungan Pengelolaan
Indikator (X3y) b Sosigal (Xg2) g(e;l)angan Keugangan (Y)
GH1 0,844 0,577 0,445 0,309
GH9 0,851 0,526 0,297 0,413
LK2 0,369 0,411 0,771 0,350
LK3 0,239 0,473 0,750 0,563
LK4 0,253 0,403 0,792 0,508
LK5 0,400 0,469 0,716 0,391
LKé6 0,429 0,603 0,824 0,497
LS2 0,521 0,828 0,473 0,617
LS3 0,320 0,746 0,512 0,486
LS6 0,549 0,812 0,425 0,545
LS8 0,644 0,805 0,568 0,545
PK12 0,317 0,503 0,444 0,783
PK4 0,341 0,574 0,520 0,783
PKS5 0,424 0,608 0,425 0,776
PKo6 0,266 0,493 0,538 0,830

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025

Hasil estimasi cross loading pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai loading dari
masing-masing item indikator terhadap variabel laten atau konstruknya (X dan Y) lebih besar
dari pada nilai cross loading. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel
laten atau konstruk sudah memiliki discriminant validity yang baik yaitu > 0.7 disetiap

variabelnya. Berikut merupakan korelasi konstruk variabel laten:
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Tabel 4.7 Korela

si Antar Konstruk
. Literasi Pengelolaan
Gaya ngkungan
Hidup ial (X2) Keuangan Keuangan
(X1) (Y)

Gaya Hidup
Lingkungan 0.907
Sosial ’
Literasi 0,618 0,745
Keuangan ’ ’
Pengelolaan 0,606 0,847 0,732
Keuangan

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025

4.4 Reliabilitas
4.4.1 Uji Comporsite Reliability
Outer Model selain diukur untuk menilai Validitas Konvergen Dan Validitas
Diskriminan juga dapat dilakukan dengan melihat reliabilitas vriabel laten atau konstruk yang
di ukur dengan melihat nilai composite relibility blok indikator yang mengukur konstruk.
Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai reliabilitas
indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi
composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,6 (Imam Ghozali, 2015).
Berikut ini merupakan nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.8 Nilai Composite Reliability

Composite Reliability
Literasi Keuangan (X1) 0.880
Lingkungan Sosial (X2) 0.875
Gaya Hidup (X3) 0.836
Pengelolaan Keuangan (Y) 0.872

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025

Hasil estimasi dari tabel 4.8 menunjukkan nilai composite reliability untuk semua
variabel laten atau konstruk berada diatas 0.7. Dengan dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua konstruk memiliki realibilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minimum
yang disyaratkan. Dimana nilai composite reliability harus lebih besar dari 0.7 untuk
penelitian yang bersifat confirmatory research dan nilai 0.6-0.7 dapat diterima untuk
penelitian yang bersifat exploratory research (Ghozali & Latan, 2015 : 41).
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4.4.2 Uji Cron ach Alpha

Outer Model selain di
Diskriminan juga dapat dilakukan

menilai Validitas Konvergen dan Validitas
at reliabilitas vriabel laten atau konstruk yang
di ukur dengan melihat nilai cronb lok indikator yang mengukur konstruk. Suatu
variabel dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi crobach alpha apabila memiliki nilai
cronbach alpha > 0,7. Berikut ini merupakan nilai dari cronbach alpha dari masing-masing

variabel:

Tabel 4.9 Nilai Cronbach Alpha

Cronbach's Alpha
Literasi Keuangan (X1) 0.830
Lingkungan Sosial (X2) 0.811
Gaya Hidup 0.608
Pengelolaan Keuangan (Y) 0.804

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025

Hasil estimasi tabel 4.9, menunjukkan nilai cronbach alpha untuk beberapa variabel
laten atau konstruk yang diantaranya literasi keuangan, lingkungan sosial, dan pengelolaan
keuangan berada >0.7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga konstruk tersebut
memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minimum yang disyaratkan. Dimana
nilai composite reliability harus lebih besar dari 0.7 untuk penelitian bersifat confirmatory
research dan nilai 0.6 — 0.7 dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory
research (Imam Ghozali, 2015).

4.4 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Inner Model adalah model struktural yang menghubungkan antara variabel laten.
Berdasarkan nilai koefisien jalur untuk melihat seberapa besar pengaruh antara variabel laten
dan perhitungan bootstrapping. Adapun tahapan evaluasi dilakukan dengan melihat kriteria
nilai R-Square dan nilai signifikansi (Hamid & Anwar, 2019).

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukann dengan menggunakan simulasi
dengan menggunakan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk
meminimalkan masalah ketidak normalan data dalam sebuah penelitian, hasil pengujian
dengan metode bootstapping dari analisis SmartPLS 3 sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Output Broostraping

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan estimasi dari nilai outer loading indikator
dari setiap variabel laten setelah dilakukannya modifikasi dengan mengeliminasi atau
melakukan drooping pada variabel laten yang tidak valid atau tidak memnubhi syarat validity
convergen. Masing-masing nilai digambarkan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.10 Nilat

Output Bootstrapping
Variabel Indi T/Statistics P Values
(0/STDEYV)
. G 16.565 0.000
Gaya Hidup (X) G 19.044 0.000
L 11.493 0.000
Literasi Keuangan LK3 11.404 0.000
X) LK4 16.260 0.000
LK5 10.346 0.000
LK6 19.344 0.000
LS2 19.075 0.000
Lingkungan Sosial LS3 12.060 0.000
X) LS6 18.606 0.000
LS8 22.510 0.000
PK12 13.650 0.000
Pengelolaan PK4 14.363 0.000
Keuangan (Y) PK5 16.667 0.000
PK6 23.648 0.000

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS3, 2025

4.4.1 Analisis R-Square (R*)
Nilai R? menunjukkan tingkat determinasi antar variabel eksogen terhadap variabel
endogennya. R? semakin besar menunjukkan tingkat determinsi yang semakin baik.

Tabel 4.10 Nilai R? (R-Squares)

R Square
Gaya Hidup (X3) 0422
Lingkungan Sosial (X2) 0,385
Pengelolaan Keuangan (Y) 0,530

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS, 2025

Hasil perhitungan R-Square untuk setiap variabel laten endogen dapat dilihat pada
tabel 4.10 yang menunjukkan bahwa nilai R-Square berada pada rentan 0.196. Berdasarkan
hal tersebut maka hasil perhitungan R?> menunjukkan bahwa R? termasuk dalam lemah
(0.196). Untuk menunjukkan kategori model nilai R? yaitu 0.67 (kuat), 0.33 (moderate) dan
0.19 (Lemah) (Chin, 1998) dalam (Imam Ghozali, 2015).
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4.5 Uji Hipotesis

Dasar yang digunakan dal jian hiotesis merupakan nilai yang terdapat pada

output path coefficients. Berikut o
Tabel 4.11 Total Effect

si untuk pengujian hipotesis

rgina Sample Standard T P
Sample Mean Deviation  Statistics Values

Literasi Keuangan (X1) -  0.298 0.301 0.135 2202 0.028
Pengelolaan Keuangan (Y)

Lingkungan Sosial (X2) —  0.539 0.545 0.099 5468 0.000
Pengelolaan Keuangan (Y)
Gaya Hidup (X3) - -0054 -0.051 0.111 0.487 0.626
Pengelolaan Keuangan (Y)

Literasi Keuangan (X1) —
Lingkungan Sosial (X2) —
Gaya Hiduyp (X3) -
Pengelolaan Keuangan (Y

-0.022 -0.020 0.047 0.467 0.641

Sumber : Pengolahan data dengan SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif
terhadap Pengelolaan Keuangan terbukti. Hal ini disebabkan hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan hasil bahwa Literasi Keuangan dengan Pengelolaan Keuangan menunjukkan
nilai keefisien jalur original sample estimasi sebesar 0.298 dengan signifikan dibawah 5%
yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 2.202 dimana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar
1.984. nilai P-Value sebesar 0.028. Nilai P-value (0.028) <o =>5.

Selanjutnya Lingkungan Sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
terbukti. Hal ini disebabkan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa
Lingkungan Sosial dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original
sample estimasi 0.539 dengan signifikan dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-
statistik 5.468 dimana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-Value sebesar 0.000.
Nilai P-Value (0.000) <o =5.

Selanjutnya Gaya Hidup tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.
Hal ini disebabkan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa gaya hidup
dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original sample estimasi -

0.054 dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 0.487 dimana
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lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-value sebesar 0.626. Nilai P-Value (0.626)

>a=35.

Selanjutnya Literasi Ke ngkungan Sosial, dan Gaya Hidup tidak

berpengaruh positif terhadap pen, uangan. Hal ini disebabkan hasil pengujian
hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya
hidup dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original sample
estimasi -0.022 dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 0.467
dimana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-value sebesar 0.641. Nilai P-Value

0.641)>0=35.

4.5.1 Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan ini dimaksudkan agar dapat menjelaskan hasil
penelitian yang telah diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil pembahasan lebih
mendalam akan diuraikan dalam poin sebagai berikut:
a. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis pertama yang dilakukan menunjukkan bahwa
variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan
terbukti. Menunjukkan nilai keefisien jalur original sample estimasi sebesar 0.298
dengan signifikan dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 2.202 dimana
lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1.984. nilai P-Value sebesar 0.028. Nilai P-value
(0.028) <o = 5. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila semakin tinggi literasi keuangan
yang dimiliki mahasiswa, maka akan menyebebakan pengelolaan keuangan mahasiswa
akan semakin baik.

Hal ini dikarenakan literasi keuangan merupakan pengetahuan keuangan dalam
mengatasi masalah keuangan dalam kehidupan sehari-hari, membantu dalam
mengambil keputusan keuangan, serta kemampuan untuk mengaplikasikannya.
Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan maka dapat mengelola keuangannya
dengan baik, sehingga mampu terhindar dari masalah pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang sudah ada. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh (Mustikasari & Septina, 2023) hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara positif dan berpengaruh
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signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, Kesimpulannya semakin tinggi

tingkat literasi keuangan mah aka akan semakin baik pula dalam pengelolaan

keuangan pribadi mahasiswa

Selain itu penelitian jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mustikasari & Septina, 2023) hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
program studi Manajemen Universitas KristenIndonesia Paulus.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mustika et al., 2022) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Pengelolaan Keuangan

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis kedua yang dilakukan menunjukkan
bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan terbukti.
Hal ini disebabkan hasil penelitian pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa
Lingkungan Sosial dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur
original sample estimasi 0.539 dengan signifikan dibawah 5% yang ditunjukkan
dengan nilai t-statistik 5.468 dimana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-
Value sebesar 0.000. Nilai P-Value (0.000) <o.=35.

Hal ini dikarenakan Lingkungan Sosial merupakan lingkungan yang dimana
seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, yang akan memengaruhi seseorang
tersebut dalam melakukan sesuatu dan berperan besar dalam membentuk kepribadian
seseorang yang dimana dapat mempengaruh kegiatan mereka dalam hal pengelolaan
keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang sudah ada. Seperti
pada penelitian (Kusumawati, 2021) hasil penelitian ini menunjukkan lingkungan sosial
memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, dikarenakan memiliki
lingkungan sosial yang sehat dapat mendukung dalam pengelolaan keuangan yang baik.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Monica & Nurani, 2024) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan Mahasiswa di Kota

Pekanbaru.
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Peng aya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan

Selanjutnya hasil pe
bahwa Gaya Hidup tidak be:

ipotesis ketiga yang dilakukan menunjukkan

sitif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini
disebabkan hasil pengujian ang menunjukkan hasil bahwa gaya hidup
dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original sample
estimasi -0.054 dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik
0.487 dimana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-value sebesar 0.626.
Nilai P-Value (0.626) > a.= 5.

Gaya Hidup merupakan perilaku seseorang yang dimana perilaku tersebut
beriakitan dengan perkembangan zaman, baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
atau hanya sekedar memenuhi ketertarikan seseorang terhadap sesuatu.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang sudah ada. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh (Sherwin Ary Busman, Hartini, 2022) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gaha hidup hedonis tidak berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi generasi z di Kabupaten Sumbawa. Selain itu penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abid Rabbulizat Rajendra
Ekofani & R.A. Sista Paramita, 2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup
tidak memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa FEB Universitas
Negeri Surabaya.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Jannah et al., 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Riau.

Pengaruh Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, dan Gaya Hidup terhadap
Pengelolaan Keuangan

Selanjutnya Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, dan Gaya Hidup tidak
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan hasil pengujian
hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya
hidup dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original sample

estimasi -0.022 dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik
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0.467 dimana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-value sebesar 0.641.

Nilai P-Value (0.641)>a=5
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Dari hasil data pengujian dan hipotesis penelitian maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

a.

Bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan terbukti. Hal ini disebabkan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan
hasil bahwa literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai
keefisien jalur original sample estimasi sebesar 0.298 dengan signifikan dibawah
5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 2.202 dimana lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 1.984. nilai P-Value sebesar 0.028. Nilai P-value (0.028) <a =5.
Bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan terbukti. Hal ini disebabkan hasil penelitian pengujian hipotesis yang
menunjukkan hasil bahwa Lingkungan Sosial dengan pengelolaan keuangan
menunjukkan nilai keefisien jalur original sample estimasi 0.539 dengan signifikan
dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 5.468 dimana lebih besar
dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-Value sebesar 0.000. Nilai P-Value (0.000)
<a=5.

Bahwa varaibel gaya hidup tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan. Hal ini disebabkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya
Hidup tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini
disebabkan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa gaya hidup
dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien jalur original sample
estimasi -0.054 dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-
statistik 0.487 dimana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai P-value
sebesar 0.626. Nilai P-Value (0.626) > a=5.

Bahwa variabel literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup tidak
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan hasil
pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan, lingkungan
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sosial, dan gaya hidup dengan pengelolaan keuangan menunjukkan nilai keefisien

jalur original sample estim dengan signifikan diatas 5% yang ditunjukkan
bih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.984. Nilai

641)>a=5.

dengan nilai t-statistik 0.46
P-value sebesar 0.641. Nil
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan adannya keterbatasan dalam
penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

a. Penelitian ini terbatas pada pada variabel dam ruang lingkup serta sampel yang
hanya terdiri dari angkatan 2021, 2022, 2023 hanya 92 responden pada Fakultas
IImu Ekonomi dan Sosial Humaniora saja, sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan sampel yang lebih banyak lagi, atau sampel yang
berasal dari universitas yang ada dikota lubuklinggau.

b. Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menambahkan variabel lain seperti kontrol diri, dan Pendapatan mahasiswa.

Sehingga hasil penelitian dapat lebih memberikan gambaran yang lebih baik lagi.
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